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ABSTRACT

Catfish farming is a significant aquaculture subsector that substantially contributes to food security and
the regional economy, including Bogor Regency, which has been designated as a catfish development center
in West Java. This study aimed to analyze the production factors influencing the output of catfish farming
in Bogor Regency. The research utilized cross-sectional data collected from 82 catfish farmers selected
through purposive sampling. Data were analyzed using multiple linear regression with the Cobb-Douglas
production function, employing input variables such as pond area, seed, feed, labor, and other production
inputs. The results showed that pond area, seed, and feed had a significant positive effect on production,
indicating that these inputs are the primary determinants that enhance rearing capacity, stocking density,
and fish growth. Conversely, labor and other inputs had a negative and significant effect. It suggests
inefficient labor allocation and inappropriate application procedures for other inputs. The coefficient of
determination of 79.4 percent indicates that the model can explain production variations substantially.
These findings suggest that increasing catfish farming production in Bogor Regency can be achieved
through optimizing the use of pond size, seed, and feed, as well as improving labor efficiency and
standardizing the use of other inputs to enhance productivity and overall farm efficiency.
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ABSTRAK

Budidaya ikan lele merupakan salah satu subsektor perikanan yang memiliki kontribusi penting
terhadap ketahanan pangan dan perekonomian wilayah, termasuk Kabupaten Bogor yang ditetapkan
sebagai sentra pengembangan ikan lele di Jawa Barat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-
faktor produksi yang memengaruhi produksi usaha budidaya ikan lele di Kabupaten Bogor. Penelitian
ini menggunakan data cross section dari 82 pembudidaya ikan yang dipilih secara purposive sampling.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan pendekatan fungsi produksi
Cobb-Douglas. Variabel input yang digunakan meliputi luas kolam, benih, pakan, tenaga kerja dan input
lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas kolam, benih dan pakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi, sedangkan tenaga kerja dan input lain berpengaruh negatif dan signifikan.
Pengaruh positif dari variabel luas kolam, benih dan pakan menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
merupakan input utama yang secara langsung berpengaruh terhadap peningkatan kapasitas
pemeliharaan, kepadatan tebar, dan pertumbuhan ikan sehingga peningkatannya akan memengaruhi
peningkatan produksi. Pengaruh negatif tenaga kerja menggambarkan penggunaan tenaga kerja yang
tidak efisien, sedangkan pengaruh negatif input lain menunjukkan ketidaksesuaian prosedur
penggunaan sarana produksi. Nilai koefisien determinasi sebesar 79,4 persen menunjukkan bahwa
model mampu menjelaskan variasi produksi secara substantial. Upaya peningkatan produksi usaha
budidaya ikan lele di Kabupaten Bogor dapat dilakukan melalui optimalisasi penggunaan faktor luas
kolam, benih dan pakan serta perbaikan manajemen tenaga kerja dan standardisasi penggunaan input
lain untuk peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha.

Kata Kunci : cobb-douglas, cross-section, purposive sampling, regresi linear berganda
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan lele (Clarias sp.) merupakan
salah satu komoditas unggulan dalam subsektor
perikanan budidaya. Penetapan lele sebagai ko-
moditas unggulan didasarkan pada sejumlah ke-
unggulan komparatif dan kompetitif, antara lain
tingkat adaptasi yang tinggi terhadap berbagai
kondisi lingkungan, siklus produksi yang relatif
singkat, kebutuhan teknologi yang sederhana,
serta permintaan pasar yang stabil dan terus me-
ningkat. Permintaan pasar yang stabil dan potensi
margin keuntungan membuat budidaya lele
menjadi pilihan utama bagi banyak pembudidaya
kecil dan menengah di berbagai wilayah, termasuk
di Kabupaten Bogor (Dewi et al,, 2016).

Karakteristik tersebut menjadikan ikan lele
sebagai komoditas strategis dalam mendukung
pengembangan perikanan budidaya berkelan-
jutan, khususnya di wilayah dengan keterbatasan
lahan dan modal usaha. Sebagai komoditas ung-
gulan, ikan lele memiliki peran penting dalam
mendukung ketahanan pangan melalui penyedia-
an sumber protein hewani yang terjangkau bagi
masyarakat.

Tingkat produksi ikan lele dipengaruhi oleh
kemampuan mengelola faktor produksi secara efi-
sien. Penggunaan faktor produksi seperti benih,
pakan dan tenaga kerja berpengaruh signifikan
terhadap produksi usaha budidaya ikan lele. Hasil
penelitian Dewi dan Mulyo (2015) yang dilakukan
di Kabupaten Sleman, menunjukkan bahwa jum-
lah pakan dan pengalaman pembudidaya berpe-
ngaruh positif secara signifikan terhadap produksi
ikan lele, sementara beberapa faktor lain seperti
padat tebar benih dan jumlah tenaga kerja tidak
menunjukkan pengaruh signifikan pada tingkat
produksi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Margi-
yanto et al (2009) menunjukkan bahwa benih,
pakan, tenaga kerja dan lahan secara simultan ber-
pengaruh signifikan terhadap produksi usaha
budidaya ikan lele. Faktor kualitas benih sangat
menentukan hasil produksi ikan lele. Benih yang
sehat dan seragam serta berasal dari induk unggul
akan menunjang pertumbuhan yang lebih cepat
dan tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Subhan et al (2025), di mana
penggunaan benih bermutu dan sistem budidaya
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yang baik mampu meningkatkan efisiensi pro-
duksi.

Selain itu, tenaga kerja dan pengalaman
pembudidaya juga berpengaruh terhadap pening-
katan produksi (Dewi dan Mulyo 2015). Tenaga
kerja yang terampil dapat mengelola usaha de-
ngan tepat, mulai dari persiapan kolam, pem-
berian pakan, pengendalian kualitas air, serta
pengendalian hama dan penyakit. Pengalaman
pembudidaya menjadi faktor yang memperkuat
hubungan antara input produksi dan output yang
dihasilkan, sehingga keberadaan modal manusia
merupakan komponen penting dalam keberha-
silan budidaya ikan lele (Dewi dan Mulyo, 2015).
Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman dan
pengelolaan input produksi secara menyeluruh
untuk meningkatkan hasil usaha budidaya.

Di sisi lain, kondisi eksternal seperti akses
pasar, harga pakan, serta dukungan lembaga pe-
nyuluhan atau kebijakan pemerintah juga turut
memengaruhi produktivitas usaha budidaya lele.
Fluktuasi harga pakan atau kendala dalam pema-
saran hasil panen sering menjadi hambatan bagi
pembudidaya kecil, yang pada gilirannya dapat
menurunkan motivasi untuk berinvestasi pada
input produksi berkualitas atau teknologi budi-
daya yang lebih inovatif.

Usaha budidaya ikan lele di Kabupaten Bo-
gor berkembang sebagai komoditas unggulan
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan ber-
kontribusi secara signifikan terhadap produksi
perikanan daerah. Kabupaten Bogor merupakan
salah satu wilayah yang memiliki potensi dalam
pengembangan perikanan budidaya, sehingga
Kabupaten Bogor ditetapkan menjadi salah satu
kawasan pengembangan budidaya ikan lele di
Provinsi Jawa Barat (Radiarta et al,, 2012). Selain
itu, Kabupaten Bogor merupakan sentra pengem-
bangan budidaya ikan lele di Jawa Barat. Data dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bogor mencatat
produksi ikan lele di Kabupaten Bogor Tahun
2024 mencapai 100.386 ton dengan jumlah rumah
tangga pembudidaya ikan lele sebanyak 3.290
RTP (BPS, 2026).

Meski demikian, pembudidaya ikan lele di
Kabupaten Bogor masih menghadapi sejumlah
tantangan dalam hal pemenuhan input produksi,
manajemen budidaya yang optimal, dan akses ter-
hadap teknologi yang dapat memperkuat produk-
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tivitas usaha budidaya (Khairunnisa et al, 2022).
Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya
penelitian yang lebih spesifik mengenai faktor-
faktor produksi yang berpengaruh signifikan
terhadap produksi usaha budidaya ikan lele di Ka-
bupaten Bogor. Hasil penelitian tersebut diharap-
kan dapat memberikan rekomendasi kebijakan
untuk meningkatkan produktivitas dan kesejah-
teraan pembudidaya ikan lele.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-
faktor produksi yang memengaruhi produksi usa-
ha budidaya ikan lele di Kabupaten Bogor.

METODE

LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bo-
gor, Provinsi Jawa Barat. Lokasi penelitian dipilih
karena Kabupaten Bogor merupakan sentra pe-
ngembangan kawasan budidaya ikan lele. Waktu
pelaksanaan penelitian antara bulan Februari -
Maret 2025.

JENIS DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data cross section dengan sumber data
berasal dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari hasil wawancara dan pe-
ngisian kuesioner terhadap responden yaitu pem-
budidaya ikan lele. Data sekunder diperoleh dari
studi kepustakaan yang bersumber dari artikel,
jurnal dan literatur yang berkaitan dengan pene-
litian.

METODE PENGAMBILAN SAMPEL

Penelitian ini menggunakan metode pur-
posive sampling dengan Kriteria pembudidaya
ikan lele yang aktif melakukan kegiatan budidaya
minimal satu tahun di Kabupaten Bogor. Respon-
den pada penelitian ini sebanyak 82 orang
pembudidaya ikan lele.

METODE ANALISIS DATA

Metode analisis data dalam penelitian ini
meliputi metode kualitatif dan kuantitatif. Metode
kualitatif dilakukan melalui analisis deskriptif un-
tuk menggambarkan karakteristik pembudidaya
ikan lele dan keragaan usaha budidaya ikan lele
yang dijalankan oleh responden. Metode kuanti-
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tatif dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan pendekatan fungsi
produksi Cobb-Douglas. Analisis fungsi produksi
digunakan untuk menggambarkan hubungan an-
tara variabel bebas (X) yaitu faktor-faktor pro-
duksi ikan lele dengan variabel terikat (Y) berupa
output produksi ikan lele di Kabupaten Bogor.
Faktor input produksi yang diduga memengaruhi
tingkat produksi ikan lele di Kabupaten Bogor
meliputi luas kolam (X1), benih (Xz), pakan (X3),
tenaga kerja (X4), dan input lain (Xs). Variabel-
variabel produksi dalam penelitian ini dimodel-
kan dengan fungsi Cobb-Douglas.

Yi = boX{P1 X2 XD X XES et

Keterangan:

Yi = Output produksi ikan lele

Xij = Input produksi ikan lele

b0 = Konstanta

b1, b2, ..., b5 = Tingkat elastisitas dari input
e =error

Persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas
tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam
bentuk regresi linear berganda dengan melakukan
transformasi logaritma natural sehingga ditulis
sebagai berikut:

LnY=Lnb0+bllnX1+b2InX2+b3InX3+b4In
X4+ b5 In X5 +u

Keterangan:

Y = Produksi ikan lele (kg)
b0 = Nilai konstanta

b1-b5 = Koefisien regresi

X1 = Luas Kolam (m2)

X2 = Benih (ekor)

X3 = Pakan (kg)

X4 = Tenaga Kerja (HOK)
Xs = Input lain (kg)

Pengolahan model regresi linear berganda
dalam penelitian ini menggunakan software
STATA. Sebelum dilakukan analisis fungsi pro-
duksi, dilakukan terlebih dahulu pengujian asumsi
klasik sebagai syarat penting agar model regresi
memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Asumsi klasik yang harus dipenuhi
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meliputi uji normalitas, tidak adanya multi-
kolinearitas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dugaan sementara hubungan antarvariabel
dalam penelitian yang diuji melalui data penelitian,
maka perlu dibuat hipotesis. Adapun hipotesis
penelitian ini, yaitu:

Ho: Tidak ada pengaruh signifikan dari faktor pro-
duksi terhadap produksi ikan lele.

Hi: Setidaknya satu dari faktor produksi tersebut
memiliki pengaruh signifikan terhadap pro-
duksi ikan lele.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
data rata-rata karakteristik pembudidaya ikan lele
di Kabupaten Bogor yang disajikan secara statistik
deskriptif sebagaimana Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pembudidaya
Ikan Lele di Kabupaten Bogor

Std

Variabel Obs Mean Dev Min Max
Usia 82 40,73 10,46 24 70
Pendidikan 82 998 335 6 16
Pengalaman 82 1053 7,09 1 30
Jumlah tanggungan 82 3,78 138 0 6

Rata-rata usia pembudidaya ikan lele di
Kabupaten Bogor yaitu 40,73 tahun. Dengan usia
minimal responden yaitu 24 tahun, dan usia ter-
tinggi adalah 70 tahun. Rata-rata usia pembudi-
daya ikan lele di Kabupaten Bogor masih tergo-
long dalam usia produktif (Jannah et al, 2023;
Fuaddin et al,, 2024; Yulisa et al., 2025). Pembudi-
daya ikan yang berusia 15-64 tahun dikategori-
kan produktif, sedangkan mereka yang berusia di
bawah 15 tahun dan di atas 65 tahun tergolong
kurang produktif (Ningrum et al., 2025). Usia me-
rupakan salah satu faktor yang dapat mencermin-
kan cara berpikir dan berperilaku seseorang
(Wulur et al, 2019). Pembudidaya ikan dengan
usia produktif cenderung memiliki tenaga yang
cukup dalam menjalankan kegiatan operasional
usaha budidaya, sehingga akan berpengaruh ter-
hadap output atau produksi usaha (Zakaria et al,
2023). Usia yang semakin tinggi berkaitan dengan
pengalaman yang lebih banyak dalam kegiatan
budidaya, baik lebih paham terhadap kualitas
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benih, penggunaan pakan maupun respon terha-
dap permasalahan yang terjadi dalam kegiatan
budidaya.

Data yang digunakan untuk menunjukkan
tingkat pendidikan adalah lamanya waktu me-
nempuh pendidikan. Menyelesaikan pendidikan
sekolah dasar (SD) yaitu 6 tahun, menyelesaikan
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
yaitu 9 tahun, menyelesaikan pendidikan Sekolah
Menengah Atas (SMA) yaitu 12 tahun dan menye-
lesaikan pendidikan perguruan tinggi (PT) yaitu
16 tahun. Rata-rata pendidikan pembudidaya ikan
lele di Kabupaten Bogor adalah lulusan SMP.
Sebaran pendidikan pembudidaya ikan lele di Ka-
bupaten Bogor mulai dari Sekolah Dasar (SD)
hingga perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pembudidaya ikan lele
memiliki pemahaman yang baik untuk menerima
informasi baru, baik terkait dengan teknologi bu-
didaya, manajemen usaha, pemasaran digital dan
lain sebagainya (Rosya, 2022). Namun, mereka
mungkin masih menghadapi keterbatasan dalam
mengakses atau menerapkan teknologi yang lebih
kompleks, terutama teknologi yang memerlukan
pemahaman teknis yang mendalam (Ningrum et
al, 2025).

Pengalaman usaha adalah masa lamanya
bekerja pada masing-masing pekerjaan (Fuaddin
et al, 2024). Rata-rata pengalaman pembudidaya
ikan lele di Kabupaten Bogor adalah 10 tahun,
dengan variasi yang cukup besar antar responden.
Hal ini dilihat dari nilai standar deviasi untuk va-
riabel pengalaman sebesar 7,09, yang menunjuk-
kan bahwa terdapat pembudidaya yang baru me-
lakukan usaha budidaya ikan lele dan ada yang
cukup lama melakukan usaha budidaya ikan lele.
Pembudidaya yang memiliki pengalaman yang
tinggi cenderung memiliki keterampilan Kkerja
yang lebih baik dibandingkan dengan yang baru
atau belum memiliki pengalaman dalam bekerja.
Hal ini dipengaruhi oleh proses belajar dari
aktivitas dan konflik yang ada di tempat Kkerja.
Rata-rata pengalaman kerja selama 10 tahun ini
termasuk dalam kategori berpengalaman dan
seorang yang memiliki pengalaman memiliki
keterampilan kerja yang lebih baik dibandingkan
dengan seseorang yang baru atau belum memiliki
pengalaman dalam bekerja (Yulisa et al., 2025).
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Rata-rata jumlah tanggungan pembudidaya
ikan lele di Kabupaten Bogor sebanyak 4 orang
per keluarga. Dengan jumlah tersebut menunjuk-
kan keluarga inti yang relatif besar (Ningrum et al,
2025) dan akan memengaruhi tingkat konsumsi
serta jumlah anggota keluarga akan memberikan
dorongan bagi rumah tangga bersangkutan untuk
lebih banyak memperoleh sumber pendapatan
(Wulur et al, 2019). Besar kecilnya keluarga
merupakan salah satu aspek penting dalam situasi
sosial seorang petani ikan, karena semakin besar
keluarga maka semakin besar pula kebutuhan
yang harus dipenuhi (Wulur et al., 2019).

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
PRODUKSI USAHA BUDIDAYA IKAN LELE
Faktor-faktor yang memengaruhi produksi
ikan lele di Kabupaten Bogor dilakukan dengan
menggunakan regresi linear berganda melalui
pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas. Anali-
sis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
masing-masing faktor input produksi terhadap
output ikan lele, baik secara parsial maupun si-
multan. Hasil pendugaan koefisien regresi, nilai
statistik uji, serta tingkat signifikansi dari setiap
variabel input disajikan secara rinci pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pendugaan Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Produksi Usaha
Budidaya Ikan Lele di Kabupaten

Bogor

Variabel Coefficient t-Statistic Prob.
Luas kolam (X1) 0,398* 5,96 0,000
Benih (Xz) 0,296* 2,00 0,049
Pakan (X3) 0,316* 2,17 0,033
Tenaga Kerja (X4) -0,576* -7,43 0,000
Input lain (Xs) -0,160* -5,52 0,000
R-squared 0,794
F-Statistic 61,80
Prob. (F-Statistic) 0,000

Keterangan: * signifikan pada taraf nyata o = 5%

Nilai koefisien determinasi (R?) menunjuk-
kan bahwa sebesar 79,4 persen variasi produksi
ikan lele dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yang terdapat dalam model. Hasil pe-
ngujian secara simultan melalui uji F menghasil-
kan nilai F-hitung sebesar 61,80 dengan nilai pro-
babilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas yang le-
bih kecil dari taraf nyata 5 persen mengindikasi-
kan bahwa seluruh variabel input produksi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
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produksi ikan lele. Berdasarkan hasil estimasi
koefisien regresi, dilakukan analisis terhadap arah
pengaruh dan tingkat signifikansi masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen.

UJI ASUMSI KLASIK

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memasti-
kan model regresi yang digunakan telah memenu-
hi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji nor-
malitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroske-
dastisitas. Uji normalitas residual menunjukkan
bahwa residual model terdistribusi secara normal,
yang ditunjukkan oleh pola sebaran residual yang
simetris di sekitar nilai nol. Terpenuhinya asumsi
normalitas residual memperkuat validitas pengu-
jian statistik yang digunakan (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Skewness/Kurtosis tests for Normality

Pr Pr Adj
Var (Skewness) (Kurtosis) c(hzl)Z Prob>chi2
u 0,4883 0,0204 5,63 0,0600

Uji multikolinearitas dilakukan untuk me-
ngukur pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel dependen. Hasil analisis me-
nunjukkan bahwa variabel bebas memiliki nilai
VIF di bawah 2 (Tabel 4). Nilai tersebut menanda-
kan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam
model regresi, sehingga dugaan koefisien regresi
relatif stabil dan tidak dipengaruhi oleh hubungan
linear antar variabel independen. Selain itu, model
juga tidak menunjukkan gejala heteroskedas-
tisitas berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan (Tabel
5). Hasil analisis menunjukkan nilai chiZ = 1,88
dengan Prob > chi? (p>0,05). Hasil ini mengindi-
kasikan bahwa tidak terdapat gejala heteroske-
dastisitas dalam model regresi, sehingga varians
residual dianggap konstan.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF 1/VIF

Luas Kolam 1,91 0,522622
Benih 1,57 0,595717
Pakan 1,68 0,636769
Tenaga Kerja 1,12 0,889274
Input lain 1,04 0,964976
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HASIL UJ1 HETEROSKEDASTISITAS

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for
heteroskedasticity

Ho : Constant variance
Variables : fitted values of prod
chi2(1) 11,88

Prob > chi2 :0,1708

Variabel-variabel independen yang berpe-
ngaruh signifikan memengaruhi produksi ikan lele
adalah sebagai berikut:

a. Luas Kolam (X1)

Luas kolam berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap produksi usaha budidaya ikan
lele. Koefisien positif pada luas kolam (0,398)
menunjukkan bahwa setiap peningkatan luas
kolam sebesar 1 persen maka rata-rata produksi
usaha budidaya ikan lele akan meningkat 0,398
persen (kg/siklus). Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan luas kolam akan berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan produksi ikan
lele, di mana semakin luas kolam maka produksi
ikan akan meningkat atau terjadi peningkatan
output yang dihasilkan (Shalih dan Hayati, 2021).
Hal ini dikarenakan semakin luas wadah budidaya
maka kapasitas produksi juga meningkat. Luasan
kolam merupakan salah satu input utama dalam
fungsi produksi budidaya ikan, karena memenga-
ruhi kapasitas pemeliharaan dan ruang gerak ikan
sehingga berimplikasi pada peningkatan produk-
tivitas secara nyata (Dewi dan Mulyo, 2015; Dewi
et al, 2024). Berdasarkan hasil analisis data,
faktor luas lahan memberikan pengaruh paling
besar terhadap produksi dibandingkan faktor
produksi lain secara signifikan.

b. Benih (X2)

Koefisien benih juga menunjukkan nilai po-
sitif, yang berarti bahwa peningkatan jumlah
benih akan meningkatkan jumlah produksi secara
signifikan. Peningkatan jumlah benih tentu saja
harus diikuti dengan peningkatan kualitas benih
ikan yang digunakan. Penggunaan benih unggul
akan meningkatkan ketahanan ikan terhadap
penyakit maupun perubahan kualitas air sehingga
tingkat kelangsungan hidup ikan juga akan
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meningkat, yang pada akhirnya akan meningkat-
kan total produksi ikan lele (Margiyanto et al,
2009; Dewi et al, 2016; Subhan et al, 2025). Pem-
budidaya ikan paham pentingnya penggunaan be-
nih berkualitas dalam usaha budidaya, khususnya
pembesaran. Pembudidaya ikan melakukan pem-
belian benih dari unit pembenihan yang berser-
tifikat CPIB (Cara Pembenihan Ikan yang Baik).
Hal ini dikarenakan, benih berkualitas dihasilkan
dari induk unggul, Dimana unit pembenihan yang
bersertifikat akan menggunakan induk-induk
unggul dalam kegiatan pembenihannya. Penggu-
naan induk unggul dan benih bermutu akan me-
mengaruhi tingkat penetasan telur dan kelang-
sungan hidup yang jauh lebih tinggi pada ikan lele,
sehingga meningkatkan potensi produksi secara
signifikan (Isaiah dan Shauntell, 2019; Amoah et
al, 2020).

c. Pakan (X3)

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pa-
kan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi ikan lele. Peningkatan jumlah pakan
berkorelasi dengan peningkatan produksi karena
pakan adalah input utama untuk mendukung per-
tumbuhan ikan. Pakan merupakan faktor produk-
si penting dalam usaha budidaya ikan lele. Persen-
tase biaya terbesar dalam struktur biaya usaha
budidaya ikan lele berasal dari biaya penggunaan
pakan (BPS, 2016). Pakan merupakan input pro-
duksi utama dalam produksi dan berpengaruh ter-
hadap output karena kebutuhan nutrisi ikan yang
harus terpenuhi untuk mencapai pertumbuhan
optimal (Limbu, 2020). Penggunaan pakan ikan
dengan kandungan protein tinggi akan memenga-
ruhi produksi (Rachmawati et al, 2023). Karena
pakan merupakan komponen biaya terbesar da-
lam usaha budidaya, maka pemberian pakan ha-
rus sesuai dengan jumlah, frekuensi dan kualitas
pakan, sehingga akan meningkatkan pertum-
buhan ikan serta efisiensi penggunaan pakan
(Limbu, 2020; Samuel et al, 2021).

d. Tenaga Kerja (X4)

Hasil analisis data menunjukkan bahwa va-
riabel tenaga kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap produksi usaha budidaya ikan
lele di Kabupaten Bogor. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan tenaga kerja berkorelasi de-
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ngan penurunan output produksi. Penurunan
output produksi menunjukkan penggunaan input
tenaga kerja yang tidak efisien. Hal ini dikarena-
kan, selama ini penggunaan tenaga kerja dari
anggota keluarga yang tidak diperhitungkan da-
lam biaya, sehingga mendorong alokasi penggu-
naan tenaga kerja berlebih dan diduga kurang
efisien, sehingga penambahan tenaga kerja justru
menambah biaya dan menurunkan produktivitas
per unit input. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setiawan dan Oktariana
(2017), di mana pengaruh tenaga kerja terhadap
produksi tidak selalu bersifat positif pada kondisi
tertentu, di mana saat ini penggunaan tenaga kerja
dibantu dengan penggunaan alat-alat mesin.
Penambahan jam kerja atau jumlah tenaga kerja
tidak akan meningkatkan output jika kualitas dan
penugasan pekerjaan tidak memadai. Oleh karena
itu, faktor tenaga kerja dalam usaha budidaya ikan
lele di Kabupaten Bogor diduga tidak efisien,
sehingga perlu dilakukan penataan alokasi tenaga
kerja agar lebih efisien (Sundari dan Priyanto,
2016; Zimah et al, 2023).

e. Input Lain (Xs)

Penggunaan input lain dalam hal ini adalah
probiotik, kapur, dan obat-obatan. Penggunaan in-
put lain ini merupakan input produksi pendukung
dalam pengelolaan kualitas lingkungan dan kese-
hatan ikan. Berdasarkan hasil analisis data, peng-
gunaan input produksi lain memiliki koefisien
negatif dan signifikan. Hasil uji asumsi klasik me-
nunjukkan nilai VIF yang rendah, di mana koe-
fisien variabel input lain relatif stabil dan tidak
bias karena tidak ditemukannya hubungan antara
variabel bebas. Hal ini menunjukkan bahwa pe-
ningkatan penggunaan input lain berkorelasi de-
ngan penurunan output produksi, sehingga peng-
gunaannya diduga tidak efisien.

Hal ini dapat terjadi akibat ketidaksesuaian
dosis atau pedoman penggunaan probiotik, kapur
dan obat-obatan dengan standar atau SOP yang
dianjurkan sehingga menimbulkan inefisiensi. Hal
ini sejalan dengan hasil kajian yang dilakukan oleh
(Imtihan et al 2025) yang menyatakan bahwa
penggunaan input tambahan tanpa pengelolaan
yang baik tidak selalu meningkatkan produksi,
namun justru dapat meningkatkan biaya dan me-
nurunkan kinerja usaha budi daya.
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SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Produksi usaha budidaya ikan lele di Kabupa-
ten Bogor dipengaruhi secara signifikan oleh
beberapa faktor produksi dengan pengaruh
yang berbeda di setiap variabel. Model regresi
Cobb-Douglas menghasilkan nilai koefisien de-
terminasi sebesar 79,4 persen yang menunjuk-
kan bahwa variasi output produksi ikan lele
dapat dijelaskan secara substantial oleh varia-
bel-variabel input yang digunakan.

2. Faktor produksi luas kolam, benih dan pakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi usaha budidaya ikan lele. Sebaliknya,
faktor produksi tenaga kerja dan input lain
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
produksi usaha budidaya ikan lele di Kabupa-
ten Bogor.

SARAN

1. Upaya peningkatan produksi usaha budidaya
ikan lele di Kabupaten Bogor perlu difokuskan
pada penguatan penggunaan input utama yaitu
luas kolam, benih dan pakan melalui efisiensi
teknis dan peningkatan kualitas manajemen
budidaya.

2. Upaya mengurangi inefisiensi penggunaan in-
put tenaga kerja dan input lain dapat dilakukan
melalui perbaikan manajemen tenaga Kkerja
dan penerapan standar operasional pengguna-
an input lain.
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